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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Rimpang Temu 

kunci(Boesenbergia pandurata) 
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Lampiran 1. Lanjutan... 
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Lampiran 1. Lanjutan... 
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Lampiran 2.Surat Keterangan Ethical clearance 
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Lampiran 3.Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Parasitologi Universitas Gadjah Mada 
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Lampiran 4. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Rimpang Temu Kunci 

 

Diketahui :  Bobot simplisia rimpang temu kunci = 1030 gram 

      Bobot ekstrak kental   = 130 gram 

Ditanya :  Randemen rimpang temu kunci ? 

Jawab              :                  
                    

               
 100   

                 
130     

1030     
 100   
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Lampiran 6.  Perhitungan Sel , Seri konsentrasi Ekstrak Etanolik Rimpang Temu 

Kunci (EERTK), dan Seri Konsentrasi 5-Flourourasil Uji 

Sitotoksik Perlakuan Tunggal 

1. Sel WiDr 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel WiDr yang dihitung     = 187 x 10
4
sel/ml 

Jumlah sel WiDr yang diperlukan = 1x10
4
 x 100 sumuran 

Jumlah sel WiDr yang ditransfer   = Jumlah sel yang diperlukan 

     Jumlah sel yang dihitung 

           = 10
4
 x 100 sumuran 

              187 x 10
4
sel/ml

 

    
      = 0,534 mL ~ 534 µl  

 

Total volume yang diperlukan       = 100 µl x100 sumuran 

           = 10.000 µl ~ 10 ml 

Suspensi sel sebanyak 534 µl + MK ad 10 ml didistribusikan dalam sumuran 

masing-masing 100 µl dan disisakan 6 sumuran yang tidak diisi sel untuk KM 

2. Seri Konsentrasi EERTK Uji Sitotoksik Tunggal 

a. P   u     L  u    S    K           100.000 μ /   

Sebanyak 18 mg EMDK d    u           180 μ  DMSO (10x               

yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen. 

     

     


        

       
100.000 μ /   

b. P   u     S    K           750 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 750 μ /   = V2 x 100.000 μ /   
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V2 = 2000 μ  x 750 μ /   

100.000 μ /   

 = 15 μ (15μ   + 1985 μ  MK) 

                           15 µl diambil dari stok 100.000 µg/mL di + 1985 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

 

c. P   u     S    K           500 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 500 μ /   = V2 x 750 μ /   

V2 = 2000 μ  x 500 μ /   

750 μ /    

 = 1333,33 μ  (1335 μ  + 665μ  MK) 

    1335 µl diambil dari stok 750 µg/mL di + 665 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

 

d. P   u     S    K           250 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 250 μ /   = V2 x 500 μ /   

V2 = 2000 μ  x 250 μ /   

  500 μ /   

 = 1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK) 

1000 µl diambil dari stok 500 µg/mL di + 1000 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 
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e. P   u     S    K           125 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 125 μ /   = V2 x 250 μ /   

V2 = 2000 μ  x 125 μ /   

  250 μ /   

 = 1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK) 

    1000 µl diambil dari stok 250µg/mL di + 1000 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

 

f. P   u     S    K           62,5 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 62,5 μ /   = V2 x 125 μ /   

V2 = 2000 μ  x 62,5 μ /   

  125 μ /   

 = 1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK) 

    1000 µl diambil dari stok 125µg/mL di + 1000 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

 

g. P   u     S    K           31,25 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 31,25 μ /   = V2 x 62,5 μ /   

V2 = 2000 μ  x 31,25 μ /   

  62,5 μ /   



50 

 

 

 = 1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK) 

    1000 µl diambil dari stok 62,5µg/mL di + 1000 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

 

h. P   u     S    K           15,625 μ /    

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 15,625 μ /   = V2 x 31,25 μ /   

V2 = 2000 μ  x 15,625 μ / l 

  31,25 μ /   

 = 1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK) 

   1000 µl diambil dari stok 31,25µg/mL di + 1000 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100 µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

 

3. Seri Konsentrasi 5-Flourourasil Uji Sitotoksik Tunggal 

a. Sediaan dalam kemasan 500 mg/10 ml/vial atau sama dengan 50 mg/ml  

 S       50   /   ~ 50  /L ~ 50000 μ /   

 BM doksorubisin 130,077 g/mol 

Sediaan 5-Flourourasil = 50 mg/ml~50 g/L 

              130,077g/mol 

           0,384387   /L~0.384387M~384387μM   

  Jadi 5-F  u  u      50  /   ~ 384387μM 

b. P   u     S    K           10.000 μM 

V1 x C1 = V2 x C2 
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385 μ  x 10.000μM = V2 x 384.387 μM 

V2 = 10000 μ  x 385μM  

  384387μM 

 = 10 μ  (10 μ  + 375 μ  MK) 

10 µl diambil dari sediaan384387µM di + 375 µl  

                     dijadikan larutan stok 

c. P   u     S    K           1000μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

1000 μ  x 1000 μM = V2 x 10.000μM 

V2 = 1000 μ  x 1000μM 

  10.000 μM 

 = 100 μ  (100 μ  + 900 μ  MK) 

  100 µl diambil dari stok10.000µM di + 900 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

d. P   u     S    K           750μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 750 μM = V2 x 10.000μM 

V2 = 2000 μ  x 750μM 

  10,000μM 

 = 150μ  (150μ  + 1850 μ  MK) 

   150 µl diambil dari stok 10.000µM di + 1850 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 
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e. P   u     S    K           500μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 500 μM = V2 x 750μM 

V2 = 2000 μ  x 500μM 

  750μM 

 = 1333,33 μ  (1335 μ  + 665 μ  MK) 

   1335 µl diambil dari stok 750µM di + 665 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

f. P   u     S    K           250μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 250 μM = V2 x 500μM 

V2 = 2000 μ  x 250μM 

  500μM 

 = 1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK) 

   1000 µl diambil dari stok 500µM di + 1000 µl  

                            MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

g. P   u     S    K           100μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x100 μM = V2 x 250μM 

V2 = 2000 μ  x 100μM 

  250μM 

 = 800 μ  (800 μ  + 1200 μ  MK) 

800 µl diambil dari stok 250µM di + 1200 µl  
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                            MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                            tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

h. P   u     S    K           50μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 50 μM = V2 x 100μM 

V2 = 2000 μ  x 50μM 

  100μM 

   =  1000 μ  (1000 μ  + 1000 μ  MK 

1000 µl diambil dari stok 100µM di + 1000 µl  

                     MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                        tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 

i. P   u     S    K           10μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

2000 μ  x 10 μM = V2 x 50μM 

V2 = 2000 μ  x 10μM 

  50μM 

   =  400 μ  (400 μ  + 1600 μ  MK) 

400 µl diambil dari stok 50µM di + 1600 µl  

                        MK dalam conical tube, kemudian 100µl campuran  

                         tersebut dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 4x 
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Lampiran 7. Penentuan Nilai IC50 EERTK pada Sel Kanker Kolon WiDr 

 

KONSENTRASI 
EERTK 

(μg/ml) 

ABSORBANSI RATA-
RATA 

%VIABILITAS 
SEL 1 2 3 4 5 6 

750,000 0,112 0,124 0,127 0,113 

 

0,119 4,846 

500,000 0,18 0,245 0,196 0,195 0,204 15,688 

250,000 0,231 0,242 0,249 0,251 0,243 20,663 

125,000 0,329 0,345 0,313 0,374 0,340 33,036 

62,500 0,428 0,444 0,411 0,497 0,445 46,429 

31,250 0,508 0,536 0,609 0,634 0,572 62,628 

15,625 0,603 0,606 0,603 0,605 0,604 66,709 

KONTROL SEL 0,84 0,859 0,851 0,875 0,882 0,881 0,865 
 

KONTROL 
MEDIA 

0,072 0,077 0,092 0,079 0,081 0,084 0,081 
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Lampiran 8. Hasil Perhitungan IC50 EERTK Perlakuan Tunggal terhadap Sel 

Kanker Kolon WiDr melalui Analisa Probit dengan SPSS 16 for 

Windows 

1. Perhitungan % viabilitas EERTK  Tunggal 

Rumus  

              
                                        

                               
 100 

Cara perhitungan  % viabilitas sel adalah sebagai berikut ; 

~ konsentrasi 750 (μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                       =  4,846 

~ konsentrasi 500(μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                       =  15,688 

           ~ konsentrasi 250 (μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                       =  20,663 

~ konsentrasi 125(μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                       =  33,036 
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Lampiran 8. Lanjutan 

 

~ konsentrasi 62,5(μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                          =  46,429 

~ konsentrasi 31,25(μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                             =  62,628 

~ konsentrasi 15,625(μ /  ) 

 

               
           

           
 100 

                                       =  66,709 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan IC50 Ekstrak Etanolik Rimpang Temu Kunci 

terhadap Sel WiDr melalui Analisa Probit dengan SPSS 16 for 

Windows 
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Lampiran 9. lanjutan 

 

 

 

 



59 

 

 

 

Lampiran 9. Lanjutan 
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Lampiran 9. Lanjutan 

 

 Hasil Perhitungan IC50 EERTK Perlakuan Tunggal terhadap Sel Kanker 

Kolon WiDr melalui Analisa Probit dengan SPSS 16 for 

Windows (Lanjutan) 

 

1. Hasil Nilai IC50 EERTK  Perlakuan Tunggal melalui analisa probit 

 

IC50  =  48,871 (μ / L)  dilihat dari tabel probit 0,5. 

A      =  1,925 (Intercept)  dilihat dari tabel Parameter Estimates 

B      =  - 1,140 

 

 

Dari data Probit diperoleh persamaan  

P      = Intercept + BX 

        = 1,925 + (- 1,140) X 

        = 1,925 – 1,140 X 

 

 

IC50 EERTK Tunggal = 48,871(μ / L) 
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Lampiran 10. Penentuan Nilai IC50 5-Flourourasil pada Sel Kanker Kolon WiDr 

 

KONSENTRASI 
5-Flourourasil 

(μM) 

ABSORBANSI 
RATA-
RATA 

%VIABILITAS 
SEL 1 2 3 4 5 6 

1000,000 0,465 0,493 0,492 0,585 

 

0,509 54,592 

750,000 0,484 0,597 0,567 0,493 0,535 57,907 

500,000 0,572 0,688 0,614 0,691 0,641 71,428 

250,000 0,678 0,659 0,66 0,696 0,673 75,510 

100,000 0,624 0,739 0,691 0,689 0,686 77,168 

50,000 0,799 0,773 0,793 0,785 0,788 90,179 

10,000 0,848 0,835 0,815 0,869 0,842 97,066 

KONTROL SEL 0,84 0,859 0,851 0,875 0,882 0,881 0,865 
 

KONTROL 
MEDIA 

0,072 0,077 0,092 0,079 0,081 0,084 0,081 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan IC505-Flourourasil Perlakuan Tunggal terhadap 

Sel Kanker Kolon WiDr melalui Analisa Probit dengan SPSS 16 

for Windows 

 

1. Perhitungan % viabilitas 5-Flourourasil  Tunggal 

Rumus  

              
                                        

                               
 100 

Cara perhitungan  % viabilitas sel adalah sebagai berikut ; 

~ konsentrasi 1000 (μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                        =  54,592 

~ konsentrasi 750(μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                          =  57,908 

~ konsentrasi 500 (μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                         =  71,428 

~ konsentrasi 250(μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                         =  75,510 
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Lampiran 11. Lanjutan 

 

~ konsentrasi 100(μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                         =  77,168 

~ konsentrasi 50(μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                         =  90,179 

~ konsentrasi 10(μM) 

 

               
           

           
 100 

                                                         =  97,066 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan IC50 5-Flourourasilterhadap Sel WiDr melalui 

Analisa Probit dengan SPSS 16 for Windows 
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Lampiran 12 Lanjutan 
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Lampiran 12. Lanjutan 
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Lampiran 12. Lanjutan 

 
 

Hasil Perhitungan IC505-Flourourasil Perlakuan Tunggal terhadap Sel 

Kanker Kolon WiDr melalui Analisa Probit dengan SPSS 16 

for Windows (Lanjutan) 

 

2. Hasil Nilai IC50 5-Flourourasil  Perlakuan Tunggal melalui analisa 

probit 

 

IC50  =  828,833 (μM)  dilihat dari tabel probit 0,5. 

A      =  2,167 (Intercept)  dilihat dari tabel Parameter Estimates 

B      =  - 0,897 

 

 

Dari data Probit diperoleh persamaan  

P      = Intercept + BX 

        = 2,167 + (- 0,897) X 

        = 2,167 – 0,897 X 

 

 

IC50 EERTK Tunggal =828,833(μM) 
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Lampiran 13.Perhitungan Sel, Seri Konsentrasi Ekstrak Etanolik Rimpang Temu 

Kunci (EERTK), dan Seri Konsentrasi 5-Flourorasil Uji 

Sitotoksisitas Perlakuan Kombinasi 

1. Sel WiDr 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel WiDr yang dihitung     = 72,5 x 10
4 

sel/ml 

      

Jumlah sel WiDr yang diperlukan = 1x10
4
 x 90 sumuran 

Jumlah sel WiDr yang ditransfer   = Jumlah sel yang diperlukan 

     Jumlah sel yang dihitung 

    = 10
4
 x 90 sumuran

 

    
 = 1,24 ml~ 1240 µl 

 

Total volume yang diperlukan       = 100 µl x 90 sumuran 

     = 9000 µl ~ 9 ml 

Suspensi sel sebanyak 1240µl ad 9 ml MK didistribusikan dalam sumuran 

masing-masing 100 µl dan disisakan 12 sumuran yang tidak diisi sel untuk 

blank dan 6 sumuran tidak diisi sel untuk kontrol media 

2. Seri Konsentrasi EERTK Perlakuan Kombinasi 

a. P   u     L  u    S    K           100.000 μ /   

S    y   18    EMDK      u           180 μ  DMSO (10x               

yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen. 

     

     


        

      
100.000 μ /   

b. Perhitungan Perbandingan IC50 

IC50  EERTK 48.871μ /   
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1/2 x 48,871 μ /     24,435 μ /   x 2   48,871 μ /   

1/4 x 48,871 μ /     12,218 μ /   x 2   24,436 μ /    

1/6x 48,871 μ /     8,145 μ /   x 2   16,29 μ /   

1/8 x 48,871 μ /   = 6,108 μ /   x 2   12,216 μ /    

Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 μ /   

V1 x C1 = V2 x C2 

1000 μ  x 1000 μ /   = V2 x 100.000 μ /   

V2 = 1000 μ  x 1000 μ /   

100.000 μ /   

 = 10 μ  (10 μ  + 990μ  MK) 

10 µl diambil dari stok 100.000µg/ml di + 990 µl MK 

dalamconical tube, kemudian dijadikan larutan stok 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 24,436g/ml (48,871 μ /  ) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 48,871 μ /   = V2 x 1000 μ /   

V2 = 1500 μ  x48,871 μ /   

1000 μ /   

 = 73,3 μ ~ 73 μ  (73 μ  + 1427μ  MK) 

(73 µl diambil dari stok 1000 µg/ml ad1500µl). 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 12,218 μ /   (24,436 μ /  ) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 24,436 μ /   = V2 x 1000 μ /   

V2 = 1500 μ  x 24,436 μ /   

1000 μ /   
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 = 37 μ (37 μ  + 1463μ  MK) 

(37 µl diambil dari stok 1000 µg/ml ad1500µl). 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 8,145μ /   (16,29 μ /  ) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x  16,29μ /   = V2 x 1000 μ /   

V2 = 1500 μ  x 16,29 μ /   

1000 μ /   

 = 25 μ  (25 μ  + 1475μ  MK) 

(113 µl diambil dari stok 1000 µg/ml ad1500µl). 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 6,108 μ /   (12,216μ /  ) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 12,216 μ /   = V2 x 1000 μ /   

V2 = 1500 μ  x 12,216  μ /   

1000 μ /   

= 18μ  (18 μ  + 1482μ  MK) 

(18 µl diambil dari stok 1000 µg/ml ad1500µl). 

3. Seri Konsentrasi 5-Flourourasil Perlakuan Kombinasi 

a. Perhitungan Perbandingan IC50 

IC505-Flourourasil 828,833 μM 

1/2 x 828,833 μM = 414,416 μM x 2 = 828,833 μM 

1/4 x 828,833 μM = 207,208 μM x 2 = 414,416 μM 

1/6x 828,833 μM = 138,138 μM x 2 = 276,278 μM 

1/8 x 828,833 μM = 103,604 μM x 2 = 207,208 μM 

b. Sediaan dalam kemasan 500 mg/10 ml/vial atau sama dengan 50 mg/ml  
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 S       50   /   ~ 50  /L ~ 50000 μ /   

 BM 5-Flourourasil 130,077 g/mol 

Sediaan 5-Flourourasil      = 50 mg/mL ~ 50 g/L 

             =        50 g/L 

  130,077g/mol 

             = 0,384387 mol/ L ~ 0,384387 M  

      ~ 384387 µM. 

Jadi 5-Flourourasil50 mg/mL ~ 384387 µM. 

P   u          K           10.000 μM 

V1 x C1 = V2 x C2 

385 μ  x 10.000 μM = V2 x 384387 μM 

V2 = 385 μ  x 10000 μ /    

  384387 μ /   

 = 10 μ  (10 μ  + 375 μ  MK) 

10 µl diambil dari stok 10.000µM di + 375 µl MK 

dalamconical tube, kemudian dijadikan larutan stok 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 414,416 μg/ml (828,833μM) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 828,833μM  = V2 x 10000μM 

V2 = 1500 μ  x 828,833μM   

  10000μM 

 = 124,32 μ ~ 124 μ (124 μ  + 1376 μ  MK) 

(124 µl diambil dari stok 10.000 µM ad 1500µl). 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 207,208 μM (414,416 μM) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 414,416 μM  = V2 x 10000μM 
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V2 = 1500 μ  x 414,416 μM  

  10000μM  

 = 62,16 μ  ~ 62 μ  (62 μ  + 1438 μ  MK) 

(62 µl diambil dari stok 10.000 µM ad 1500µl). 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 138,138 μM (276,278 μM) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 276,278 μM  = V2 x 10000μM 

V2 = 1500 μ  x276,278 μM 

  10000μM  

 = 41,44 μ  ~ 41 μ  (41 μ  + 1459μ  MK) 

 (41 µl diambil dari stok 10.000 µM ad 1500µl). 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 103,604 μM (207,208 μM) 

V1 x C1 = V2 x C2 

1500 μ  x 207,208 μM  = V2 x 10000μM 

V2 = 1500 μ  x 207,208 μM μ /   

  10000μM 

 = 31,08 μ  ~ 31 μ  (31 μ  + 1469 μ  MK) 

  (31 µl diambil dari stok 10.000 µM ad 1500µl). 
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Lampiran 14. Hasil Uji Sitotoksisitas Kombinasi EERTK dengan 5-Flourourasil Terhadap Sel Kanker Kolon WiDr 

EERTK 

(µg/mL) 

5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2 (414,41) 1/4 (207,2) 1/6 (138,13) 1/8 (103,6) 

1/2 (24,436) 0,635 0,501 0,702 0,588 0,578 0,664 0,547 0,532 0,595 0,519 0,680 0,615 

1/4(12,218) 0,563 0,614 0,628 0,514 0,624 0,605 0,603 0,610 0,620 0,615 0,618 0,608 

1/6(8,145) 0,683 0,715 0,632 0,516 0,609 0,585 0,746 0,622 0,715 0,788 0,803 0,799 

1/8(6,109) 0,722 0,606 0,610 0,613 0,612 0,507 0,804 0,805 0,802 0,813 0,809 0,810 

 

KONTROL 
ABSORBANSI 

RATA-RATA 
1 2 3 4 5 6 

SEL 0,848 0,813 0,804 0,811 0,807 0,801 0,814 

MEDIA 0,072 0,081 0,083 0,077 0,08 0,079 0,079 

 

VIABILITAS SEL 

EERTK(µg/mL) 5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2 (414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8 (103,6) 

1/2 (24,436) 75,657 57,434 84,769 69,266 67,906 79,601 63,690 61,650 70,218 59,882 81,777 72,937 

1/4(12,218) 65,866 72,801 74,705 59,202 74,161 71,578 71,306 72,257 73,617 72,937 73,345 71,985 

1/6(8,145) 82,185 86,537 75,249 59,474 72,121 68,858 90,752 73,889 86,537 96,464 98,504 97,960 

1/8(6,109) 87,489 71,714 72,257 72,665 72,529 58,250 98,640 98,776 98,368 99,864 99,320 99,456 
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Lampiran 14.Lanjutan 

a. Perbandingan Konsentrasi kombinasi EERTK dan 5-Flourourasil 

 

 

EERTK(µg/mL) 5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2(24,436) 1/2:1/2 1/2:1/4 1/2:1/6 1/2:1/8 

 1/4(12,218) 1/4:1/2 1/4:1/4 1/4:1/6 1/4:1/8 

1/6(8,145) 1/6:1/2 1/6:1/4 1/6:1/6 1/6:1/8 

1/8(6,109) 1/8:1/2 1/8:1/4 1/8:1/6 1/8:1/8 

 

Contoh perhitungan kombinasi dalam sumuran :  

 

Kombinasi 1/2 IC50 EERTK dan 1/2 IC50 5-Flourourasil 

 

           50 μl EERTK konsentrasi (24,436 μ /  ) + 50 μ               

5-Flourourasil (414,41 μM) kemudian dimasukkan dalam satu 

Sumuran (total per   u u    100 μ )               3x. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 
 

 
 

7
3

 

Lampiran 14. Lanjutan 

 

b. Rata – rata viabilitas sel perlakuan kombinasi 

EERTK(µg/mL) 5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2 (24,436) 72,620 72,257 65,186 71,532 

     1/4 (12,218) 71,124 68,314 72,393 72,756 

     1/6 (8,145) 81,324 66,818 83,726 97,643 

     1/8 (6,109) 77,153 67,815 98,595 99,547 

 

c. Konsentrasi senyawa EERTK yang memiliki efek sama dengan 

kombinasi 

EERTK 

(µg/mL) 

5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2 (24,436) 62,013 61,695 55,492 61,059 

     1/4 (12,218) 60,701 58,236 61,814 62,133 

     1/6 (8,145) 69,648 56,923 71,755 83,963 

     1/8 (6,109) 65,990 57,798 84,798 85,633 

 

Cara perhitungan nilai DX adalah sebagai berikut : 

 

Kombinasi dilakukan pada konsentrasi 1/2; 1/4; 1/6 dan 1/8 dari nilai IC50 

IC50EERTK = 48,781 μ /   

Persamaan probit EERTK = 1,925 – 1,140 X 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,41µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,620 %. 

EERTK : 

72,620  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  62,013 

 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,14µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 71,124 %. 

EERTK : 

71,124  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  60,701 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,14µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 81,324 %. 

EERTK : 

81,324  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  69,648 

 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,14µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 77,153 %. 

EERTK : 

77,153  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  65,989 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,257 %. 

EERTK : 

72,257  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  61,695 

 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 68,314 %. 

EERTK : 

68,314  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  59,389 

 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /ml) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 66,818 %. 

EERTK : 

66,818  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  56,924 

 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 67,815 %. 

EERTK : 

67,815  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  57,798 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 65,186 %. 

EERTK : 

65,186  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  55,492 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,393 %. 

EERTK : 

72,393  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  61,814 

 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 83,726 %. 

EERTK : 

83,726  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  71,755 

 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 98,595 %. 

EERTK : 

98,595  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  84,798 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 71,532 %. 

EERTK : 

71,532  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  61,058 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,756 %. 

EERTK : 

72,756  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  62,132 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 97,643 %. 

EERTK : 

97,643  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  83,963 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 99,547 %. 

EERTK : 

99,547  =  1,925 – 1,140 X 

X          =  85,633 

 

d. Konsentrasi senyawa 5-Flourourasil yang memiliki efek sama 

dengan kombinasi 

EERTK 

(µg/mL) 

5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2 (24,436) 78,041 77,637 69,753 76,829 

 1/4(12,218) 76,374 73,240 77,789 78,193 

1/6(8,145) 87,744 71,573 90,423 105,937 

1/8(6,109) 83,095 72,685 106,999 108,600 

 

Cara perhitungan nilai DX adalah sebagai berikut : 

 

Kombinasi dilakukan pada konsentrasi 1/2; 1/4; 1/6 dan 1/8 dari nilai IC50 

IC50EERTK = 828,833 μM 

Persamaan probit EERTK = 2,617 – 0,897 X 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,41µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,620 %. 

EERTK : 

72,620  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  78,041 

 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,14µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 71,124 %. 

EERTK : 

71,124  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  76,374 

 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,14µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 81,324 %. 

EERTK : 

81,324  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  87,744 
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 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/2 

IC50 (414,14µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 77,153 %. 

EERTK : 

77,153  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  83,095 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,257 %. 

EERTK : 

72,257  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  77,637 

 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 68,314 %. 

EERTK : 

68,314  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  73,240 

 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 66,818 %. 

EERTK : 

66,818  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  71,573 

 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/4 

IC50 (207,2µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 67,815 %. 

EERTK : 

67,815  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  72,685 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 65,186 %. 

EERTK : 

65,186  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  69,753 

 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,393 %. 

EERTK : 

72,393  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  77,788 
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 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 83,726 %. 

EERTK : 

83,726  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  90,423 

 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/6 

IC50 (138,13µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 98,595 %. 

EERTK : 

98,595  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  95,978 

 

 Kombinasi EERTK 1/2 IC50 (24,436μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 71,532 %. 

EERTK : 

71,532  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  76,828 

 Kombinasi EERTK 1/4 IC50 (12,218μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 72,756 %. 

EERTK : 

72,756  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  78,192 

 Kombinasi EERTK 1/6 IC50 (8,145μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 97,643 %. 

EERTK : 

97,643  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  105,937 

 Kombinasi EERTK 1/8 IC50 (6,109μ /  ) dan 5-Flourourasil 1/8 

IC50 (103,6µM) , diperoleh  viabilitas sel sebesar 99,547 %. 

EERTK : 

99,547  =  2,617 – 0,897 X 

X          =  108,060 
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e. Skor Combination Index (CI) 

EERTK 

(µg/mL) 

5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2 (24,436) 7,8 4,1 3,3 2,3 

     1/4(12,218) 6,7 3,6 2,3 1,8 

     1/6(8,145) 5,4 3,5 1,8 1,2 

     1/8(6,109) 5,5 3,3 1,5 1,1 

 

Perhitungan Combination Index menggunakan rumus sebagai berikut :  

   
  

   
 

  

   
  

       

         
 

Data nilai DX  EERTK 

EERTK 

(µg/mL) 

5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2 (24,436) 62,013 61,695 55,492 61,059 

    1/4(12,218) 60,701 58,236 61,814 62,133 

    1/6(8,145) 69,648 56,923 71,755 83,963 

    1/8(6,109) 65,990 57,798 84,798 85,633 

 

Data nilai DX 5-Flourourasil 

 

EERTK 

(µg/mL) 

5-FLOUROURASIL (µM) 

1/2(414,41) 1/4(207,2) 1/6(138,13) 1/8(103,6) 

1/2 (24,436) 78,041 77,637 69,753 76,829 

      1/4(12,218) 76,374 73,240 77,789 78,193 

      1/6(8,145) 87,744 71,573 90,423 105,937 

      1/8(6,109) 83,095 72,685 106,999 108,600 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EERTK dan 1/2 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

      

      
  

                

                
 

          = 7,796 (7,8) 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EERTK dan 1/4 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

     

      
  

               

                
 

                     =4,122(4,1) 

 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EERTK dan 1/6 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

      

      
  

                   

                 
 

= 3,292 (3,3) 

 

 Kombinasi 1/2 IC50 EERTK dan 1/8 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

     

      
  

               

                
 

                     = 2,288 (2,3) 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EERTK dan 1/2 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

      

      
  

                

                
 

                     = 6,719 (6,7) 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EERTK dan 1/4 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

     

      
  

                

                 
 

                     = 3,632 (3,6) 

 

 Kombinasi 1/4 IC50 EERTK dan 1/6 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

      

      
  

                  

                  
 

                     = 2,324 (2,3) 

 

 Kombinasi 1/4 IC50EERTK dan 1/8 IC505-Flourourasil 

   
      

      
 

     

      
  

                

                
 

                     = 1,782 (1,8) 

 

 Kombinasi 1/6 IC50 EERTK dan 1/2 IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

      

      
  

                

                 
 

                     = 5,392 (5,4) 

 

 Kombinasi 1/6 IC50EERTK dan 1/4 IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

     

      
  

               

                
 

                     = 3,452 (3,4) 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 

 Kombinasi 1/6 IC50EERTK dan 1/6 IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

      

      
  

               

                 
 

                     = 1,814 (1,8) 

 

 Kombinasi 1/6 IC50EERTK dan 1/8 IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

     

       
  

              

                  
 

                     = 1,169 (1,2) 

 

 Kombinasi 1/8 IC50EERTK dan 1/2 IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

      

      
  

               

                
 

                     = 5,541 (5,5) 

 

 Kombinasi 1/8 IC50 EERTK dan 1/4 IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

     

      
  

              

                
 

                     = 3,257 (3,3) 

 

 Kombinasi 1/8 IC50 EERTK dan 1/6IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

      

       
  

               

                 
 

                     = 1,456 (1,5) 
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 Kombinasi 1/8 IC50EERTK dan 1/8IC505-Flourourasil 

   
     

      
 

     

       
  

              

                  
 

                     = 1,092 (1,1) 
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Lampiran 14. Lanjutan 

TABEL VIABILITAS SEL 

 414,41 207,2 138,13 103,6 

24,436 39,200 54,406 38,312 39,595 

12,218 47,692 60,232 53,567 53,616 

8,145 59,886 67,490 67,144 68,674 

6,109 59,146 71,291 90,052 87,139 
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Lampiran 14. Lanjutan 

TABEL NILAI CI 

   414,41      207,2     138,13     103,6 

24,436 7,796 4,122 3,292 2,288 

12,218 6,719 3,632 2,324 1,782 

8,145 5,392 3,452 1,814 1,169 

6,109 5,541 3,257 1,456 1,098 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

414.41
207.2
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

   
Tempat pengambilan simplisia                Proses sortasi basah 

 

   
Proses penimbangan                         Proses perajangan 

 

    
Proses pengeringan menggunakan oven 
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Proses pembuatan serbuk Pengecekan kadar air 

 

  
Penimbangan serbukProses perendaman maserasi

  

Proses pengentalan ekstrak  Penimbangan hasil ekstrak kental   
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Lampiran 15. Lanjutan 

Alat dan bahan kimia untuk uji sitotoksisitas 

 

                            RPMI                                   SDS                                     Alkohol 

 

               Reagen MTT                             Conical Tube                         96 Well Plate 

 

Mikropipet               Lemari pendingin        Mikroscop 

 

Counter                               Inkubator                       Elisa Reader 
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Proses perlakuan uji sitotoksik di LAF 

 

Proses pemipetan kedalam well plate 96 

 

Proses perlakuan dengan reagen MTT 

 

 

Morfologi Sel WiDr 
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Lampiran 15. Lanjutan 

Perlakuan tunggal EERTK 125  terhadap sel WiDr 

             

 

 Sebelum perlakuan MTT                            Sesudah perlakuan MTT 

 

Perlakuan tunggal EERTK750 terhadap sel WiDr 

 

 Sebelum perlakuan MTT                            Sesudah perlakuan MTT 
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Lampiran 15. Lanjutan 

Perlakuan tunggal 5 -FU 500 terhadap sel WiDr 

                

 Sebelum perlakuan MTT                            Sesudah perlakuan MTT 

 

Perlakuan tunggal 5- FU1000 terhadap sel WiDr 

                    

Sebelum perlakuan MTT                   Sesudah perlakuan MTT 
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Lampiran 15. Lanjutan 

Perlakuan kombinasi EERTK dan 5 FU 

 

Konsentrasi   ⁄  

 

Konsentrasi   ⁄  

 

Konsentrasi   ⁄  

 

Konsentrasi   ⁄  


